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Latar belakang: Pemeliharaan kesehatan dapat ditangani dengan pemanfaatan 

tanaman yang disebut sebagai obat tradisional. Obat tradisional dapat diproduksi 

dari tumbuhan rimpang-rimpangan salah satunya rimpang lengkuas putih. 

Kandungan senyawa kimia dalam rimpang lengkuas putih, menjadikan rimpang 

lengkuas banyak manfaat dalam bidang kuliner maupun kesehatan. Tujuan: untuk 

mendapatkan hasil rendemen terbaik dari ke-empat metode ekstraksi yang 

dilakukan. Ekstrak yang diperoleh diuji secara kualitatif dengan reagen kimia. 

Metode yang digunakan adalah ekperimental laboratorium dengan berbagai 

metode ekstraksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen pada ekstraksi 

maserasi, sokletasi, refluks, dan infusa berturut-turut sebesar 11,955%; 20,359%; 

15,737%; dan 9,416%. Kandungan senyawa metabolit sekunder pada esktrak 

rimpang lengkuas putih adalah flavonoid, alkaloid, tanin, terpenoid, dan saponin. 

Simpulan penelitian adalah metode ekstraksi dengan ke-empat metode memiliki 

rendemen yang bervariatif. 
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 Abstract 
Background: Health maintenance can be addressed by the utilization of natural 

medicines derived from plants called traditional medicine. Traditional medicine 

can be produced from rhizomes, one of include was the white galangal rhizome. 

The chemical compounds of white galangal rhizome provide numerous benefits in 

both culinary and health fields. Objective: to obtain the best yield from the four 

extraction methods used. The extracts obtained were tested qualitatively using 

chemical reagents. Method: The method employed was a laboratory experiment 

utilizing various extraction techniques. The results indicate that the yields from 

maceration, soxhletation, reflux, and infusion were 11.955%, 20.359%, 15.737%, 

and 9.416%, respectively. The secondary metabolite compounds found in the white 

galangal rhizome extract were flavonoids, alkaloids, tannins, terpenoids, and 

saponins. Conclusions: it can be concluded that the extraction method with the 

variatif results. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan adalah investasi yang tak ternilai harganya. Kesehatan tubuh seseorang 

dipengaruhi oleh gaya hidup sehari-hari, mulai dari konsumsi makanan dan aktivitasnya. 

Berbagai cara dapat dilakukan untuk memelihara kesehatan tubuh antara lain dengan 

memanfaatkan sumber daya alam botani. Sumber daya alam botani terutama tanaman di sekitar 

dapat digunakan dalam berbagai kondisi, sebagai makanan maupun dalam pengobatan. Salah 

satu tanaman berkhasiat dalam kesehatan adalah rimpang-rimpangan. Tanaman rimpang yang 

dikenal sebagai salah satu sumber pengobatan tradisional adalah lengkuas (Feberian dan Fitriati, 

2022). 

Senyawa metabolit sekunder merupakan senyawa aktif yang diproduksi oleh tumbuhan 

yang memiliki efek farmakologis. Senyawa metabolit sekunder yang dimaksud diantaranya 

flavonoid, alkaloid, terpenoid, tanin, dan saponin (Kusbiantoro dalam Swandono et al., 2024). 

Senyawa-senyawa tersebut bermanfaat sebagai antiterapeutik, antikanker, antibakteri, 

antioksidan dan berbagai perkembangan obat-obatan (Azwanida, 2015, Badriyah et al., 2023). 

Tanaman lengkuas terutama pada rimpang memiliki banyak manfaat, diantaranya sebagai 

antibakteri, antikanker dan antioksidan (Aziz et al., 2024). Dalam penelitian sebelumnya yang 

telah diteliti, rimpang lengkuas dapat digunakan sebagai pelega pernapasan dibuktikan dari 

kemampuan ekstrak menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumonia penyebab sesak 

napas yang diakibatkan oleh kandungan senyawa aktif pada ekstrak rimpang lengkuas 

(Badriyah et al., 2023).  

Penarikan senyawa aktif dari suatu tumbuhan melalui metode ekstraksi. Ekstraksi 

adalah komponen zat aktif dalam suatu tanaman tersari keluar dari padatan atau cairan dengan 

pelarut tertentu. Metode-metode ekstraksi memiliki banyak jenisnya dan pemilihan metode 

berdasarkan prinsip kekuatan dan keterbatasannya. Metode yang sederhana dalam prosesnya 

tanpa ada pemanasan adalah maserasi sedangkan dengan pemanasan berupa sokletasi, refluks, 

dan infusa. Peneliti sebelumnya telah melakukan kajian berbagai metode ekstraksi (Azwanida, 

2015; Zhang et al., 2018; Mutlag et al., 2020). Variasi metode dalam ekstraksi menentukan 

jumlah rendemen suatu zat. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan dianalisis rendemen 

terbanyak pada ke-empat metode tersebut. Namun, belum dilakukan pada tumbuhan rimpang 

lengkuas putih. Oleh karena itu, dianalisis hasil rendemen pada variasi metode ekstraksi padat-

cair yang digunakan, yaitu maserasi, sokletasi, refluks, dan infusa.  

 

METODE PENELITIAN 

Alat yang digunakan adalah alat sokletasi, alat refluks, alat infusa, vacuum rotary 

evaporator, oven, timbangna analitik, ayakan mesh nomor 40, cawan penguap, dan desikator. 

Bahan yang digunakan adalah simplisia rimpang lengkuas putih, etanol 96%, akuades, 

HCl. Serbuk Mg, FeCl3 1 %, H2SO4 pekat, pereaksi Wagner, anhidrida asetat. 

 

Pembuatan Simplisia Rimpang Lengkuas Putih  

Simplisia dipersiapkan dari rimpang lengkuas putih yang masih segar. Rimpang dicuci 

bersih dengan air mengalir, lalu diiris tipis-tipis kemudian dikeringkan dengan cara tidak 

terkena langsung sinar matahari selama 12 hari. Setelah kering rimpang diblender dan kemudian 

dimasukkan ayakan Mesh ukuran 40. 
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Metode Esktrak Rimpang Lengkuas Putih 

Ekstraksi yang dilakukan pada penelitian ini, adalah ekstraksi padat-cair, yaitu menarik 

senyawa aktif dari padatan ke dalam pelarut. 

 

Maserasi 

Serbuk simplisia lengkuas putih sebanyak 10 gram direndam dengan pelarut etanol 96% 

dengan perbandingan simplisia dengan pelarut adalah 1:10. Proses maserasi dilakukan pada 

suhu ruang, dengan sesekali diaduk. Perendaman dilakukan selama 7 hari untuk mendapatkan 

hasil maksimal sesuai dengan yang dilakukan oleh (Wardani, 2024). Esktrak cair yang diperoleh 

kemudian dipekatkan dengan rotary evaporator. 

 

Sokletasi 

Simplisia serbuk 10 gram ditimbang, kemudian dibungkus dengan kertas saring 

sedemikian rupa agar tidak bocor simplisianya, kemudian dimasukkan ke dalam shiffon (bagian 

dari alat sokletasi), dan ditambahkan pelarut etanol sebanyak 100 mL dengan rasio simplisia 

dengan pelarut (1:10). Proses sokletasi dilakukan 7 siklus hingga warna pelarutnya bening. 

Esktrak cair yang diperoleh dipekatkan dengan rotary evaporator. 

 

Refluks 

Simplisia serbuk dipersiapkan dengan perbandingan b/v simplisia dengan pelarut adalah 

(1:10). Simplisia dan etanol dimasukkan ke dalam labu alas bulat pada perangkat alat refluks, 

kemudian dipanaskan hingga suhu 50ºC selama 2 jam. Setelah itu disaring dan didapatkan 

ekstrak cair untuk kemudian diuapkan pelarutnya agar menjadi ekstrak kental dengan rotary 

evaporator. 

 

Infusa 

Serbuk simplisia lengkuas putih yang diperoleh di rendam dengan pelarut air dengan 

perbandingan yang sama. Kemudian disiapkan penangas infusa yang telah disiapkan. Simplisia 

yang telah direndam dengan air, diletakkan pada penangas infusa dan ditutup rapat. Setelah 

pencampuran sudah mencapai 90 ºC, ditunggu pemanasan selama 15 menit. Setelah itu disaring 

dan ekstrak yang diperoleh dimasukkan ke dalam rotary evaporator. 

 

Perhitungan rendemen ekstrak (%) 

Ekstrak dari masing-masing metode ekstraksi yang diperoleh, dihitung rendemen hasilnya 

dengan rumus: 

 

 

Keterangan: 

R  = hasil rendemen (%) 

Wf = massa ekstrak akhir (gram) 

Wi = massa sampel mula-mula (gram) 
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Uji kualitatif fitokimia 

Kandungan senyawa metabolit sekunder diuji secara kualitatif pada senyawa flavonoid, 

alkaloid, tanin, terpenoid, dan saponin. 

 

Uji Flavonoid 

Pengujian kandungan flavonoid dilakukan dengan metode yang dilakukan oleh Alabri et al. 

(2014), yaitu beberapa 0,5 mL ekstrak ditambahkan 0,5 mL HCl pekat dan 0,1 serbuk Mg dan 

dicampur hingga homogen. Hasil positif akan menunjukkan perubahan warna kuning pekat atau 

jingga-merah, dan hijau. 

 

Uji Alkaloid 

Identifikasi adanya alkaloid dilakukan dengan metode dari Joshi et al. (2013) dan Iqbal et al. 

(2015) yaitu dengan menambahkan beberapa tetes pereaksi Wagner ke dalam 1 mg ekstrak 

kasar, larutan akan muncul endapan dengan warna merah kecoklatan. 

 

Uji Tanin 

Kandungan tanin dilakukan dengan kombinasi metode dari Banso & Adeyemo (2006) dan Iqbal 

et al., (2015) dengan menambahkan FeCl3 1% pada 0,5 gram ekstrak. Hasil positif akan 

menghasilkan warna hitam atau biru-hijau. 

 

Uji Terpenoid 

Uji dilakukan dengan metode Samejo et al., (2013) dengan 1 mL ekstrak dicampur dengan 3 

tetes anhidrida asetat dan beberapa tetes H2SO4 pekat. Larutan akan berwarna merah-kecoklatan 

atau biru-hijau menandakan mengandung terpenoid. 

 

Uji Saponin 

Kandungan senyawa saponin dilakukan dengan metode dari Banso & Adeyemo (2006) dan 

Iqbal et al., (2015). Ekstrak 0,5 gram ditambahkan 10 mL akuades dan dikocok dan 

dipanasakan selama 5 menit. Apabila muncul buih dan tidak cepat hilang, maka mengandung 

saponin. 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Tabel 1. Uji skrining senyawa metabolit sekunder rimpang lengkuas putih 

Metode Metabolit sekunder 

Flavonoid Alkaloid Tanin Terpenoid Saponin 

Maserasi + + + + + 

Sokletasi + + + + + 

Refluks + + + + + 

Infusa + + + + + 
 

 

Tabel 2. Hasil uji fitokimia secara kualitatif 

              Metode 

     Uji 
Maserasi Refluks Sokletasi Infusa 
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Gambar 1. Diagram hasil rendemen pada rimpang lengkuas putih 

 

PEMBAHASAN 

Metode esktraksi padat-cair yang dilakukan menggunakan 4 macam, yaitu maserasi, 

sokletasi, refluks, dan infusa. Simplisia rimpang lengkuas putih yang telah diperoleh, dilakukan 

ekstraksi dengan hasil rendemen yang diperoleh disajikan pada Gambar 1. Perbedaan hasil 

rendemen pada ke-empat metode yang telah dilakukan terdapat perbedaan yang signifikan. 

Hasil rendemen terbanyak diperoleh dari ekstraksi metode sokletasi, yaitu sebesar 20,359%. 

Perbedaan hasil ini dikarenakan pada metode yang digunakan perlakuannya berbeda. Metode 

sokletasi menggunakan pelarut etanol dan terdapat faktor pemanasan. Sedangkan pada pelarut 

yang sama dengan hasil terendah diperoleh dari metode maserasi. Hal ini terbukti bahwa suhu 

berpengaruh terhadap penyarian zat aktif dalam suatu simplisia. Penelitian yang sama dilakukan 

oleh Mutripah dan Badriyah (2024) bahwa rendemen tertinggi pada ekstrak empu kunci 

didapatkan pada maserasi dengan pemanasan pada suhu 80 ºC. Pada suhu 80ºC, maka molekul-

molekul pelarut akan terjadi interaksi antara padatan dengan pelarut secara fisika dan kimia 

lebih intens, dibandingkan suhu di bawahnya serta adanya tumbukan antar molekul pelarut dan 

padatan sehingga senyawa aktif yang memiliki sifat like dissolve like dengan pelarut akan 

mudah tertarik dibandingkan sifat pelarutnya yang berbeda.  

Disisi lain, hasil rendemen terendah dari ke-empat metode didapatkan pada metode 

infusa, yaitu sebesar 9,416%. Menurut Faramkope Herbal Indonesia (2017) bahwa proses infusa 

menggunakan pelarut air karena merupakan metode yang digunakan diaplikasikan dalam proses 

pembuatan jamu tradisional, sehingga tidak menggunakan pelarut etanol. Dasar dari ekstraksi 

adalah penyarian atau penarikan senyawa aktif dari suatu simplisia dengan menggunakan 

pelarut. Kepolaran pelarut berpengaruh terhadap hasil rendemen. Pelarut akuades lebih polar 

dibandingkan pelarut etanol yang lebih cenderung semipolar. Berdasarkan nilai kepolarannya, 

etanol memiliki nilai kepolaran paling besar dibandingkan pelarut organik lainnya seperti 

aseton, diklorometan, etil asetat, yaitu 0,654 (Zhao et al., 2022).  

 

Hasil rendemen pada pelarut akuades paling rendah, dimungkinkan zat aktif dalam 

rimpang lengkuas putih terdapat zat yang bersifat semipolar, sehingga berpengaruh pada zat 

aktif yang tersari prosentasenya lebih lecil dibandingkan pada pelarut etanol. Hasil dapat 
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terkonfirmasi dengan penelitian oleh Alwazer et al., (2023) bahwa ekstrasi pada pelarut etanol 

menghasilkan rendemen lebih tinggi dibandingkan dengan pelarut air yaitu 40,42% lebih besar 

dibandingkan pelarut air. 

Keberadaan senyawa metabolit sekunder, diuji secara kualitatif menggunakan reagen 

tertentu. Senyawa metabolit sekunder ekstrak rimpang lengkuas putih terdeteksi mengandung 

flavonoid, alkaloid, tanin, terpenoid, dan saponin sebagaimana selaras dengan penelitian oleh 

Youn et al., (2024). Senyawa flavonoid adalah komponen senyawa-senyawa yang memiliki 

gugus fenolik. Suatu senyawa apabila bereaksi dengan Mg dan larutan HCl, maka akan 

membentuk warna merah bata (Cahyaningsih et al., 2019). Hal ini dikarenakan pada struktur 

senyawa flavonoid terdapat gugus hidroksil dan karbonil yang dapat membentuk senyawa 

khelat dengan logam. Penambahan Mg dan larutan HCl membantu terbentuknya Mg2+ sehingga 

akan berkoordinasi dengan ion logam secara alami dan membentuk warna merah bata atau 

orange (Kasprzak et al., 2013; Asmorowati dan Lindawati, 2019). 

 

 

 

Gambar 2. Struktur senyawa flavonoid bereaksi dengan logam (Mg) (Kasprzak et 

al., 2013) 

 

Alkaloid adalah senyawa kimia yang memiliki khasiat sebagai antibakteri. Analisis 

kandungan senyawa alkaloid direaksikan dengan pereaksi Wagner, yang dipersiapkan dari 

larutna KI dan I2. Gugus Nitrogen pada alkaloid akan bereaksi dengan Kalium membentuk 

endapan orange dan larutan berwarna coklat yang terbentuk oleh I3
- (Garg et al., 2024).  Hasil 

penelitian pada ke-empat ekstraski menghasilkan warna orange dengan endapan merah bata. 

Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak lengkuas positif mengandung senyawa alkaloid. Reaksi 

terbentuknya warna disajikan pada Gambar 3.  
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Gambar 4. Reaksi senyawa alkaloid berekasi dengan pereaksi Wagner ((Garg et 

al., 2024).   

 

Senyawa metabolit sekunder selanjutnya yang tidak kalah penting adalah terpenoid. 

Senyawa terpenoid memiliki peran penting dalam aktivitas biologis, yaitu antibakteri dan 

antivirus melalui memecah dinding memebran sel bakterinya dan membentuk senyawa 

kompleks dengan protein ekstraseluler (Dewi et al., 2013). Penambahan H2SO4 pada ekstrak 

menyebabkan anhidrida asetat akan membantu reaksi dengan gugus O dan OH pada senyawa 

terpenoid. Akibatnya membentuk cincin kecoklatan (Mierza et al., 2023). Sedangkan 

kandungan zat warna pada suatu senyawa, dapat diuji dengan menggunakan larutan FeCl3 1%. 

Hasil positif akan memberikan warna hitam atau hijau gelap. Penelitian ini melakukan uji pada 

keseluruhan metode, dihasilkan positif mengandung tanin ditandai warna kehijauan 

sebagaimana terlihat pada Tabel 2. Warna hijau yang terbentuk diakibatkan dari reaksi 

kompleks antara senyawa tanin dengan FeCl3 yang mebentuk ion Fe3+ akan mengikat tanin yang 

memiliki atom O karena adanya pasangan elektron bebas yang dapat berikatan dengan ligannya 

(Innaya et al., 2024). Uji kandungan senyawa saponin ditandai dengan timbulnya buih dengan 

penambahan pelarut akuades. Buih pada senyawa saponin mengindikasikan senyawa 

mengandung glikosida yang terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lainnya membentuk 

buih. Senyawa saponin cenderung tertarik oleh pelarut polar Marliana dalam Mappa et al. 

(2023). 

 

 

SIMPULAN  

Ekstrak dari rimpang lengkuas putih didapatkan dari metode maserasi, sokletasi, 

refluks, dan infusa dengan hasil rendemen berturut-tururt, yaitu sebesar 11,595%; 20,359%; 

15,737% dan 9,416%. Hasil ke-empat ekstraksi diuji kandungan senyawa metabolit sekunder 

menunjukkan hasil yang sama, yaitu mengandung flavonoid, alkaloid, tanin, terpenoid, dan 

saponin. 

  

SARAN 

Penelitian ini masih perlu dilakukan pengujian kandungan metabolit sekunder secara 

kuantitatif pada masing-masing metode ekstraksi, untuk mendapatkan kandungan yang optimal. 
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